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“ Persembahan kepada pemeluk teguh yang menjatuhkan pilihan hidup
di atas panggung teater ~

" Untuk Jbunda yang selalu memahami
kemana pufranya pergi
meSki baginya bumi yang dipijak
randus fak berperi ~

UPT Perpustakaan IS| Yogyakarta



" Kemudian hatimy sesudah ifu mengeras bagaikan batu, atau
bahkan lebih keras lagi. Karena. ada bafu Yang darinya memancar
Sungai-sungai ; ada pula yang terpecah lalu keluar darinya air.
bahkan ada batu yang terjatuh berguiir karena fakutnya kepada

AlLah 7 ( A)-Baqarah 2 74.)
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RINGKASAN

Peneletian ini berussha mengungkapkan secara analitik scbuah fenomena kerja
penyutradaraan dalam penggarapan lakon Pak Kanjeng karya Emha Ainun Nadiib
pada November 1993 di Yogyakarta, oleh Komunitas Pak Kanjeng dengan tanpa
Wm@mmmmmm.w
fmmmﬁhhﬂmﬂ”m%hﬁmtuﬂnmmﬁkmk
diteliti dengan alasan bahwa sebagai unsur dalam teater modem peran sutradara
sangatlah menentukan. Penggarapan teater tanpa sutradara tersebut dilakukan atas
dambnhxmprmmehldﬂahprmhmmtcrnldi komumitas yang menolak
adanya penguasa dalam kelompok, mereka -individu yang tergabung dalam
komu&ns—muuﬂﬂdhakdmkcwajinnymgsamdahmkmunhu.mehkmim
kcﬁamﬁamwp%mmmmmmhkmm
sebagai pusat kreator, intepretator dan koordinator proses penuangan. Hal ini tentu
bmoltkhdahngdmynkmmlsipﬂmm:dmtmermndmmgsddu
nmdmhkkanmmmnbagmpumkmﬁﬁmdﬂmnsﬁﬁtcatﬂmodm.hpamg
dﬂahlhnulehKumunhasPnkajmgtﬂxbutmtmuﬂhnmpirhmunmuumhqm
ﬁnmﬂm}ahnkmhﬁwmﬂdrudmwoduk-pmdukmodm.m
yang menjadi pertanyaan pada penelifian ini tenawab, bahwa penyutradaraan
KnmuituPakajmglu'sdmmupakmbag'andaﬁmspmﬁkhmpnn-nmdan
danmmja&in’stunpmyumdmmahamﬁfpadatmamsaﬁnisekaﬁpmsistem
kﬂjatﬁsehnbuhnmumhnyaugpam
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Gambar 1 : Diskusi lingkaran Komunitas Pak Kanjeng di tengah-tengah latihan

Gambar 2 : Diskusi saat membicarakan penataan setting yang disesuaikan dengan
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Beberapa faham filsafat meninggalkan bekas-bekasnya dalam pikiran kita dan
nmyﬁbabhnpikhndmpah:ﬂmﬁummjadihmr_mmainginmﬁnjm
keadaan kita serta membuat sebuah peta mengenai posisi kita; kita ingin menemukan
sebab musababnya dan memperhitungkan hasilnya panti.' Sebagaimana munculnya
lmﬂmiymgmmjadipijlbndasardalampﬂjalamntﬁdupumaimmmsi:dm
peradabannya.

Sumngmﬁlsufatldahhsmungunnmkmbﬂﬁkirdubﬂtanyatﬂimdap

obyek yang mengelilinginya, schingga obyek yang dihadapi menjadi dapar dimengerti
mmhrdmjdas.%wkmjﬂﬁm&ngdmdapmdirmunkﬁcjm
obyek juga dapat dimengerti tentang korelasinya dengan obyek lain’ Kemudian yang
paling penting adalzh, apa yang dihasilkan dari filsafat berguna bagi kelangsungan
hidup manusia.
dmmtulokuhnmgdiahﬁmmmdmﬁﬁmkﬁbmmg
telah didapat, secara otomatis menjadi kebenaran yang universal. Seperti teori-teori
mudogma-dogmaymgtdahdiyakixﬁuldtmamfamkn_

! C. 2. Van Peursen, Strategi Kebudayaan, (Jakarta, 1985), hal. 66.
1
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Keberadaan filsafat telah mendorong manusia untuk terus menerus bertindak
kritis pada semua sendi kehidupan. Sebagai bukti dapat kita lihat pada perkembangan
lmu pengetahuan khususnya dan kebudayaan pada umumnya yang sampai saat ini
telah mengalami perubahan-perubahan besar. Sejak masa pra sejurah hingga masa
sckarang yang telah dianggap melampaui masa modem (pasca modem). Heru
Nugroho menyebutkan,

Perubahan sosial jangka panjang telah menciptakan sebuah topik tersendiri

yang kemudian diteorisasikan dalam ilmu-ilmu sosial Perubahan tersebut

mewujudkan sebuah gans batas antara tradisional, modern dan postmodemn

yang ditandai dengan sifat yang radikal . dmpu‘uha]un:tukadmgnm:pahn
kebalikan dari pola-pola normai dan modernitas *

Nampaknya detasnya arus pemikiran manusia yang mengakibatkan perubahan-
perubahan secara radikal tersebut menjadikan sebuah gejala yang menarik untuk
dikaji. Sebab kemungkinan perubahan it: membawa dampak terutama pada hal-hal
yang mendasar sifatnya, suatu misal terjadi pada teori seni. Hal ini juga diperkuat oleh
pernyataan Van Peursen,

Kebudayaan kita sedang mengalami pergeseran-pergeseran dan dalam situasi

P e bt e s ey
Dari kegelisahan tersebut, seperti diungkapkan Van Peursen kini telah terjadi
semacam polemik bagi kaum intelektual dengan muncuinya faham postmodern, yang

- Heru Nugroho, "Dialiktika Pencerahan dalam Era Postmodern™, (Jawa Pos 25 November
1993), hal 4.
? c. a Van Peursen, Op Cit., hal. 85.
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pada tahun 1979 diletupkan leh Jean-Francois Lyotard Bahkan sebagi gerakan
kebudayaan, post-modm telah membuat_counter-ulture terhadap seni modern yang
dianggap formal dan berusaha mempertahankan kebudayaan masa silam yang
standart *

Sebagai contoh sederhana, gerakan post-modemn pada bidang arsitektur. Ciri
utama arsitektur modern adalsh gedung-gedung tinggi yang menjulang sangat teratur,
dan tidak variatif (Ambarukmo Hotel: petak-petak, lurus ke atas), sementara
paduan antara gaya-gaya tradisional (Nusa Dua Hotel di Bali). atau dalam teater
kontemporer yang banyak mengambil idiom-idiom estetika tradisional

Berlatar belakang uraian di atas dalam karya tulis ini akan dikaji mengenai
teorisasi penyutradaraan modern sebagai produk perkembangan seni modern, melalui
studi kasus penyutradaraan teater komunitas Pak Kanjeng yang diasumsikan mewakili
modern.

Munculnya faham teater realis pada abad 19 yang telah melakukan
perombakan pada teater romantik dan bahkan teater-teater sebelumnya, dianggap
sebagai tonggak teater modemn. Perombakan itu dilakukan berlatarbelakang atas
pengaruh perkembangan ilmu pengetahuan dan realitas sosial pada saat itu yang
mendasarkan pada kemampuan rasiona! manusia dalam mencari kebenaran. Maka

i F. Budi Hardiman, “Menuju Masvarakat Komunikatif”, ( [lmn, Masyarakat, Politik & Post-
modernisme Menurut Jurgen Habermas), (Yogyakarta, 1993), hal. 179-180.
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teater yang menyajikan kisah-kisah masa lalu yang berisikan tentang impian dan
kepahlawanan para pangeran sebagaimana dalam teater romantik digantikan dengan
teater yang menyajikan gambaran nyata dari masa kini dengan masalah-masalah
mbmbmﬂhngbmmmd:hﬂﬂkuhhnynscp@ﬁuhlm
tentang bagaimana kehidupan manusia yang ditulis secara apa adanya *

Rasionalitas tersebut telah menjadi cara pandang manusia yang mengantarkan
pada kehidupan modern dimana cara pandang itu digeluti sebagai penemuan hukum-
hukum baru, dan ketika hukum baru it telah ditemukan lalu dicari cara untuk
menguasai, mengatur dan mengarahkan ® Nampaknya arus modetnitas menghendaki
pembakuan konsep-koasep yang teratur dan tersusun untuk menghasilkan sebuah
dalam proses penciptsan sebuzh karya (produk), diperiukan sistem pengelolaan buzh
kreativitss dan masing-masing pendukungnya Hal ini dilakukan sebagai cara untuk
menghindan proses yang tumpang tindih dalam kerja kolektif pada teater. Semua
bmep,dmmﬁkonvmsidﬂamtmsmudmpmbuaxkcnsepadahhmg
Dengan demikian dapat dikatakan bahwa sutradara dalam teater adalah simpul pusat

proses penciptaan. Dalam hal ini Putu Wijaya mengatakan ,

* George R. Kernodle, Invitation To The Theatre , New York, 1967, hal_ 7.
’ Emmanuel Subangun, Dari Saminisme Ke Posmodernisme, Yogyakarta, 1994, hal 141.
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Batas dan keragaman adalah persetujuan bahwa teater adalah kerja
kolekup. Ia terdin dan berbagai macam kepentingan. Kepentingan ide,
metode, proses, penyutradaraan, akting. penataan pentas, penataan busana
keinginan menghibur, tujuan berekspresi, kepentingan untuk menghidupkan
kehidupan teater, kepentingan untuk melibatkan diri pada masalah sosial,
kepentingan untuk mengejar nilai artistik dan sebagainya Kesadaran akan
kerja kolektip itu merupakan alat mempersatukan. Teater tidak berarti tidak
memperhatikan adanya kemungkinan satu orang yang bertindak memberikan
terpenting disamping segala macam sumber yang lain. Ini disebut TEATER
SUTRADARA’

Dan pengalaman empiris sutradara-sutradara besar teater realis abad XIX-XX
(Gordon Craig, Stanislavsky, Goethe dsb), kensep-konsep dasar penciptaannya telah
buihMyzjugapadapmdidikansenitmkmseptaschuttdahmﬂﬁaditmﬁ
penyutradaraan. Hal ini bisa kita fihat pada studi penyutradaraan dalam pendidikan
teater di Indonesia yang tidak akan lepas dari metode-metode 'penyutradaraan
tersebut. Arifin C. Nor sebagai salah satu tokoh teater di Indonesia, mengakui adanya
pengaruh teori-teori teater Barat tersebut di atas dalam perkembangan teater di
Indonesia, lebih lanjut ia mengatakan,

Alasan yang lebih kuat lagi adalah kenyataan yang menunjukkan bahwa

maupun kursus-kursus, boleh dikatakan sama sekali berkiblat ke Barat. Teori-

dari buku-buku fext-book Barat. Bukan saja lakon-lakon dan kaidah-kaidah

suasana pertunjukan teater modern dibikin sedemikian rupa seperti Barat *

. Wahyu Sihombing et.al. ed. Pertemuan Teater 80 (Dewan Kesenian Jakarta, 1980), hal. 17.
; Tuti Indra Malaon et al. ed; Menengok Tradisi (Dewan Kesenian Jakarta, 1986), hal. 83.
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Peradaban semakin berkembang kemampuan manusianyapun berkembang
pula. Sampai pada han ini manusia terus berusaha untuk memperbaharui segala
sesuatu sesuai semangat jamannya Perubahan-perubahan itu dilakukan atas
kesadaranya bahwa keseimbangan hidup akan mengalami goncangan apabila tidak
segera dilakukan tindakan kritis sebagai upaya dinamisasi terhadap kemapanan yang
telah ada Sebab tanpa upaya itu, kemapanan justru akan berbalik menjadi sebuah
sitem rekayasa yang haiya menguntungkan pihak penguasa sistem.

Beberapa pemikir besar juga melakukan kritik terhadap kemapanan yang ada
sebagai upaya menjaga keseimbangan itu seperti yang terjadi dalam perkembangan
ilmu sosiologi modern; Adalah Weber yang melakukan kritik terhadap rasionalitas
yang dianggapnya telah menjadi kurungan besi, karena rasionalitas modern itu telah
diterjemahkan dalam pabrik yang efesien dan sistem birokrasi yang semakin teliti.
Demikian juga Karl Marx yang menolak eksploitasi tak terbatas pada buruh dalam
industri, kemudian diteruskan. Durkheim, yang melihat telah hilangnya rasa
kebammndﬂmkeﬁdupmmﬁamodmsdinggammMmmjnditmpa
mﬂ
masyarakat modem telah dirampas kebebasannya, kemanusiaannya, oleh sistem yang
dikendalikan oleh pihak-pihak tertentu. Manusia dalam masyarakat ini hanya menjadi
objek yang tereksploitasi oleh industri, birokrasi, dan daftar angka-angka Mereka

. Emmanuel Subangun, Op Cit , hal_ 18.
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menjadi bukan manusia lagi karena telah direkayasa menjadi sekrup, menjadi mesin

yang apabila mengalarm kerusakan segera dibuang untuk digantikan dengan yang
baru.

Sementara itu, dewasa ini hidangmﬁjugamgn!anﬂhalymgsma,buupa
punhﬂunmatﬁhadapsistunlamaymgtdahmmjadiknmmsi,ymgsd}umya
kmmsiimsauﬁﬁmumﬂjugaﬂaspmmbahntahadapbumkmﬁubdm
Sebagai contoh nyata adalah, apa yang telah dilakukan teater realis sebagai buah pikir
era modem (rasionalitas) terhadap jenis-jenis teater sebelumnya dianggap sebagai
suatu pencerahan seni teater saat itu. Sekarang ketika sistem yang ada dalam teater
modern telah menjadi konvensi yang mapan. orang mulai melakukan kritik
tﬂh&dnpnyambmmlhamdakukanpunbmgtmmdmgmmhmhmjamm
Pembongkaran ini sendiri sebenamya merupakan suaty kewajaran dalam sebuah
perkembangan ilmu pengetahuan, sebagaimana dikatakan Peter R. Sénn -

Halpngsangatmemhngdalmmmlpdajmikmnponm-kmnpmirﬁndﬂzh

pengertian tentang. salah satu dari ciri-utama ilmu yakni bahwa ilmu

wﬁﬁﬁtw&ﬁﬁmﬂﬁfw—ﬁqudﬁﬁm
munpmyaimmyangdapa:m&nﬁnukmkaalahanteﬁehut,dﬂamm
waktu yang panjang kesalahan yang dilakukan seorang ilmuwan. atau asumsi

msﬂahdﬁﬁhmolehk&gagﬂmk&hmummumum,tmmﬁm
gnga]m&uulglnﬁlkmpmhanymgtepntalndap

kembali konsep kebenaran mereka yang terdahulu. Jadi bila kesalahan
mmmmmmmmmmmmTﬂm
dmkmdlsebabkannnmﬂahmakakehanyahnmanummmganggapﬂnm
Namun hal ini bukan berarti bahwa ilmu tak pernah melakukan kesalahan.
Tmmmjahaliniﬁdakbmxr.Tapiha]ymgpa]ingpmﬁngdisi:ﬁndalah
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kenyataan bahwa sistem ilmu dibuat sedemikian rupa, sehingga tiap kesalahan
yang dilakukan cepat atau lambat akan diketahui dan diperbaiki. *°

Sdngnimdikms.pmsmpmtnmsantwcrkumrﬂtashkkmjmgmgm
menarik sebagai bahan kajian untuk menganalisa teori penyutradaraan modern. Dalam
pmmmhuﬁdakmdis&uumdammummngmmsehagm'
mmmr.hmm.dmkmrdim:mdﬂmpmggamms@erﬁhﬁnmﬂ
pementasan teater modern selama ini. Oleh karena penggarapan dalam pementasan ini
dilakukan secara kelompok dimana seluruh’ pendukung terlibat secara aktif dan
kumn&hﬁfdalammmnghnhusinyaKﬂmnpﬂkhﬁdijuﬁkmimbagadimma
segala sesuatu mengenai proses kreatif yang hendak dilakukan, lebih dulu dilakukan
dmgmja!mdishlsi.mhmkaia!ogpmmmsmthmjmg{Dajndisebum

Sebagaitﬂlﬁkomﬁtas.da!amdiﬁthmjengthhkadaﬁguranﬁdak

ada yang dominan dan menguasai. Semua sama_Semua saling belajar. Semua

berdasarkupmﬁtasnmsing-nmingmm:haikmkumﬁbuﬁdﬂmpuﬁpmn

Pak Kanjeng. Seluruh kontribusi itu ditampung dan disaring dalam forum.

Lewat tawar-menawar, lewat perdebatan penuh argumentasi_Kami senantiasa

mengupayakan demokrasi teater.'' e

ﬁpuymgdﬂah;kankmﬂaspmggxmpthMmbihdibmding&m
dﬂ:gantmﬁmraan}mgldlbuﬂajaﬁkummsisdmini,dm
diasumsikankan sebagai upaya kritik terhadap teori penyutradaraan teater modern.
Sepuﬂyungmadcatmghpkmsmdmhahwanakodmpmhmmﬂnhmdﬂam

- Jujun S. Suruiasumantri et al, lmu Dalam Perspekiif, (Jakarta, 1992).hal. 111
" Detil (Katalog pementasan Pak Kanjeng), hal. 2.
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proses berteatemya tidak ada sutradara tunggal, sebagaimana dalam tradisi teater
modem Indonesia selama ini "

Dengan  demikian, barangkali apa yang di katakan Rendra bahwa
haglimlmplmmamkujakdompokdﬂamtmﬂ'nkmlmptﬂgammgkepm
smmngmdamuyu.”sebagainnnaymgadxdthtmamodcmakmmmdmt

a— Bat o

B. Batasan Masalah

- Supaya penulisan ilmiah ini tidak keluar dari obyek yang dikehéndaki, maka
periu adanya pembatasas masalah, ager perhatian fetap terfokus dalam rangka
mempelajari dan mengkaji gejala-gejala maupun fakta-fakta yang ada Sebagai batasan
adalah mengenai sistem penyutradaraan Komunitas Pak Kanjeng yang mengelak dari
mmmtmammd@mm@mmm
proses berteater selama ini, khususnya pada sistem’ proses kerja kreatif
penyutradaraan tersebut di atas.

C. Rumusan Masalah
beberapa pertanyaan mengenai objek kajian tersebut.

= Thid.
13 Rendra, Tentang Bermain Drama, (Jakarta, 1987), hal. 90.
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Apa dan bagaimana teon penyutradaraan teater modemn itu ?
Apakah penyutradaraan teater Komunitas Pak Kanjeng keluar dari tradisi

penyutradaraan teater modemn ?
Apa dan bagaimana konsep kerja penyutradaraan Komunitas Pak Kanieng ?

D. Tinjauan Kepustakaan

Masalah pokok yang akan dikaji dalam penulisan ini yakni, penelusuran secara
ﬂni:htﬂhadnpmﬁpenﬁmada:mlﬂm'modmsebagniscbuahkﬁangkaﬂm
hahldﬂmsuﬁtmta,ymgmmdapmkmhiﬁknlehsimmmmﬁanm
Kmmmhkhqmg,sebagmfmmdﬂmmm
mﬁ&nﬁnﬂaﬁh‘mwmt_omlmmxamﬂc(lﬂﬁn.mhm
buku tersebut banyak dibahas meagenai kescjarahan teater berikut perbedaan
mmmmmwumM.MMmm:
TmRalh{dni@annunﬁsﬂmdeHm},Tmannﬁs(dm
msihLoperLdmdramatanj,TﬁiHHasik{T_mﬁg},TmuKnmadidmm
mHﬁ:ndﬂahTmad:mismeAbmrd_Empabedmdm
pmduhmgnyamaﬁmasijmedimpadabagiankeduaymgbﬂisitﬂmE
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proses produksi sebuah drama terutama pada proses kreatif para pendukung seperti
sutradara, aktor, dan para penata artistik yang melakukan kerja analisis drama untuk
dituangkan dalam bentuk, wama maupun gerakan di atas pentas yang
permasalahannya sedikit lebih luas dari sekedar tekhnik menyusun set. Uraian tersebut
memberikan informasi kepada peneliti sebagai alat analisis, terutama pada bahasan
penyutradaraan secara modem.

Buku kedua adalah Fundamental Of Play Directing yang disusun oleh
Alexander Dean dan Lawrence Carra edisi ke empat (1980) . Buku ini berisikan
tentang petunjuk secara tekhnis bagi mahasiswa atau peminat seni teater unmtuk
bahwa ada lima hal yang mendasar perlu diketahui dan dikuasai oleh calon sutradara
atau sutradara yakni : Komposisi (struktur dramatik, bentuk atau pengaturan
bloking), Visualisasi (penuangan sebuah suasana atau peristiwa dengan’ penekanan
pada ekspresi emosi, schingga tanpa penjelasan dialog atu gerakan, penonton dapat
menangkap maksud atau arti yang hendak di sampaikan di atas pentas setelah
menginterprestasikan naskah ), Movement (gerakan -gerakan di atas pentas seperti
pengaturan keluar masuk pemain, perpindahan komposisi atau bloking , gerakan dari
satu adegan ke adegan lain) Rhythm atau irama (sebuah kepekaan panca indra kita
berat dalam kesatuan group, hal ini berkaitan dengan emosi dan progresi dramatik),

Pantomimic Dramatization (suatu hal yang berkaitan dengan kemampuan akting

11
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seorang aktor). Kelima elemen dasar penyutradaraan tersebut merupakan acuan dalam
penyutradaraan teater modemn schingga apabila dikaitkan dengan penelitian ini akan
sangat membantu.

Buku ketiga yang merupskan pijakan dalam penclitian ini adalah An
MQQMWFMM.%&(MhﬁQI%?}Bm
ﬁmwmwmmmmmmmm
sebehmmaekataﬁbumhngmmgﬂaummpdajaﬁlebﬁimmdﬂamsenitmm
sehingga apa yang diuraikan di dalam buku ini dapat menjadi bekal dasar dalam
mmkmmmmmmmmmmm
sangat berkaitan dengan teori-teori dan kesejarahannya. Secara khusus, pada uraian
ilmu teater.

Buku keempat adalah Dramaturgi karangan RMA. Harymawan (edisi kedua
1993).Sebtmhh1h13mngmurguhstﬂﬂangsmidmmabﬁﬂansdukbdukn)m,dad
msahhsthdmmasampmpadahuhmyhukumdrmﬁusmdmklmtmmga
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benisi pelajaran bagaimana mencipta drama. dan yang lebih penting bagi penelitian ini
yljmmuiguujuuianlmungmmdunymgdjbahasmk]mmspadabab?.
Dengan demikian informasi mengenai penyutradaraan teater modern akan semakin

icrithat lebith memadai sebagai pijakan penelitian.

Kesenian Jakarta (1980), dengan editor sekaligus juga sebagai penulis Wahyu
Sﬂunbing.Dahmhxkutersehnmmgmberkaimdmgmkajianﬁﬂaﬂahh
mwmsmmmmmtmmmmmmm
Masyarakat™ Karya Henrick Ibsen tak ubahnya seperti seorang sutradara disaat
nmhnﬂmshhmnukpuﬁapmsehuhpm.hpaymgdhmﬂcmwm
Shnimgdnpatmmﬁamupendmanunsdngmsehmhmdelmpms
penyutradaraan modemn di- Indonesia. Kecuali ity dalam buku ini Juga terdapat
umhmbuupatajcmahmwawmdmgmﬁmdunﬁxigmgm
barat yang diakui kepiawaiannya dalam bidangnya

Buku keenam adalah Ikhtisar Teater Barat karangan Jakob Sumardjo (1986)
Sdumhh;h;yangbaisikmr‘mghsmputmbmgmtmbmymgsangn
pﬂmasakhandaﬂhinhﬂmmdﬂamhumdmperkﬂnbmgmtmEmdedi
Indonesia yaitu buku Perkembangan Teater Modem dan Sastra Drama Indonesia
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karangan Jakob Sumardjo (1992). Buku ini sangat penting karena pembahasannya
memberikan informasi mengenai pertumbuhan teater modem di Indonesia

Sebagai tinjauan pustaka yang terakhir adalah Detil boklet pementasan teater
Pak Kanjeng di Yogyakarta. Dalam boklet ini di jelaskan mengenai perjalanan proses
Komunitas Pak Kanjeng dalam proses kreatif mereka sebagai studi kasus dalam

penelitian ini.

E. Tujuan Penulisan

1. Tujuan penulisan ini adalah.: Untuk menelusuri dan mempelajari kembali teori
penyutradaraan teater modern  sebagai kerangka dasar ilmu semi teater yang

2. Untuk mengetahui perkembangan dunia teater modern Indonesia, dalam konteks
mmhmdiugkmpmgﬂaimnpumlisdalmateﬂamakademisdmgmapa
yang penulis dapatkan dari pengamatan pada dunia empiris teater (Komunitas Pak
Kanjeng)

3. Untuk menyumbangkan sedikit pemikiran dalam penelitian ilmiah seni teater.

4. Sebagai tugas karya akhir dalam memperoleh jenjang kesarjanaan (S-1) pada
Jurusan Teater Fakultas Seni Pertunjukan ISI Yogyakarta.
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F. Metode Penelitian

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian 1 adalah metode
disknptif analitik. Mctode deskniptif analitik bekerja dengan cara beberapa tahap;

Tahap pertama pengumpulan data -

a. Pengumpulan datakq:umkamumukmmcmibulm-bukuyangdapﬂ

menunjang dalam penelitian

b. Penelitian lapangan, dengan beberapa langkah; observasi, dan wawancara

dengan beberapa orang pendukung drama Pak Kanjeng.

€. Mengumpulkan dokumentasi berupa - Naskah lakon Pak Kanjeng dan

rekaman gambar foto kamera.

Tahap kedua analisa data; data yang diperoleh melalui pustaka dan lapangan
diclah, diseleksi; dipelajari, dipahami, didesknipsikan sesuai dengan kepentingannya
kemudian dianalisis secara kritis.

TahapkﬁigapmyajhnHaﬁldnﬁmahsismncmmkmmdimdisajikm

disajikan dalam bentuk tulisan sesuai dengan format penulisan tugas akhir.

G. Sistematika Penulisan
Sistematika penulisan dibagi dalam beberapa bab,
BAB I : Buiﬁhntuuangpmdahﬂuanyangmmlambdakmg;
A. Latar Belakang Masalah

B. Batasan Masalah
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C. Rumusan Masalah
D. Tinjauan Kepustakaan
E. Tujuan Penulisan

F. Metode Penulisan

BAB I : Berisi diskripsi tentang Penyutradaraan Teater Modern dan Komunitas
Pak Kanjeng,
A_ Teater Modern Sebagai Media Ekspresi
B. Sejarah dan Metode Penyutradaraan
1. Pengertia dan metode penyutradaraan modem
2. Sejarah penyutradaraan
3. Kedudukan dan teor penyutradaraan
4. Langkah-langkah penyutradaraan
BAB Il : Berisi tentang deskripsi latar belakang Komunitas Pak Kanjeng dan
sistem kerja penyutradaraannya
A Penyutradaraan Komunitas Pak Kanjeng Dari Tunggal ke Jamak
BPost-modem sebagai semangat jaman dan merupakan pemikiran
alternatif’
BAB IV Baﬁﬁmﬁsaynngmﬂmaisistﬂnkujapenyumdanmhkkuﬁmg
yang melakukan kritik terhadap teori penyutradaraan teater modemn
dan pembahasan dari data-data yang telah terkumpulkan.

16

UPT Perpustakaan IS| Yogyakarta



A. Latar Belakang Kemunculan Komunitas Pak Kanjeng
B. Proses Penyutradaraan Pak Kanjeng

BABY Bcrisikcsimpu]mdmdaﬂupusukndjumbahbchanpalampimn
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